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ABS1RACT 

Manado as one of the many tourist ta11m 11isited ln; domestic and foreign tourists are in need of 
support infrastructure and transportntion facilities are inadequate both in qun.lihj and quantih;. Trans­
portation needs to be organized in a syst.ern of integmt.ed smrices in order to improve senrices to users 
of transport sentices, at Airport Mnnndo Sam dotplwtogmplry inter-modnl integration has not been 
performing 1rell so that utilization is still low modal transportation allotjng. Kejian This qualitative 
descriptiz;e method ln; using priman; data and secondan; data. The results slunred the cause of the 
low utility in the airport transport multimoda Sam dotplwtograpln; is because there is no agreement 
(MOU) between the Department of Transportation of the cih; of Manado with manager Sam Ratulangi 
Airport just a good relationship between the Department of Transportation 11rith Pt (Persero) LAP. I 
Manado, not yet integrated aircraft and schedules between hus Trans Kmmnun and based on public 
perception antannodn facilities at Sam Rnhtlangi Airport of Mnnado is not good enough, this is 
because based on respondents' perception distance passenger exits the bus shelter Trans Kawanua 
still far and is still quite difficult to get a bus Trans Kmvanua at the Airport and the respondents 
agreed that if there is integration beni:een the aircraft ln; bus Trans Kmvanua. 

Keywords: Feeder Mode 

PENDAHULUAN 

Transportasi rnerupakan urat nadi kehidupan berbangsa dan bemegara, yang berfungsi 
sebagai penggerak, pendorong dan penunjang pernbangunan serta sistern yang terdiri dari 
sarana dan prasarana, yang didukung oleh tata laksana dan surnber daya manusia 
rnernbentuk jaringan pelayanan. 

Keberhasilan pembangunan sangat dipengaruhi oleh peran transportasi karena Sistem 
Transportasi Nasional (SISTRANAS) diharapkan rnarnpu menghasilkan jasa transportasi 
yang berkemampuan tinggi dan diselenggarakan secara efisien dan efektif dalarn rnenunjang 
dan sekaligus menggerakan dinamika pernbangunan, rnendukung pola distribusi nasional 
serta mendukung pengembangan wilayah, peningkatan hubungan nasional dan 
intemasional yang lebih rnemantapkan perkernbangan kehidupan berbangsa dan bernegara 
dalarn rangka perwujudan wawasan nusantara. 

Transportasi perlu di ta ta dalarn suatu sis tern pelayanan terpadu dalarn rangka meningkatkan 
pelayanan kepada pengguna jasa transportasi, karena hampir mustahil orang dapat terpenuhi 
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kebutuhan petjalanannya dengan hanya menggunakan satu moda. Untuk mewujudkan 
pelayanan tersebut tentunya perlu adanya penyelenggaraan pelayanan angkutan antarmoda 
yang terentegrasi antar moda yang satu dengan lainnya. Upaya yang dapat dilakukan 
untuk mendukung hai tersebut anta.ra lain adalah dengan memadukan jaringan pelaya.T'\a.11 
antar moda yang terlibat, memadukan jadwal pelayanan, menyetarakan serta meningkatkan 
pelayanan antar moda, menyetarakan serta meningkatkan tingkat pelayanan antar moda 
termasuk sistem pembayaran tiket. Dengan pembangunan jaringan prasarana transportasi 
terpadu oleh Pemerintah Kata Manado merupakan salah satu upaya meningkatkan mutu 
pelayanan terhadap pengguna jasa transportasi. Khususnya para pengguna jasa dari dan 
menuju wilayah Manado dan sekitarnya, termasuk para wisatawan mancanegara maupun 
wisatawan nusantara diharapkan keterpaduan transportasi di Tataran Transportasi Lokal 
(Tatralok), Tataran Transportasi Wilayah (Tatrawil), sampai ke tingkatTataran Transportasi 
Nasional (Tatranas) semoga dapat terlaksana dengan baik di Sulawesi Utara khususnya 
kota Manado mengingat bahwa kota Manado merupakan salah satu kota pariwisata yang 
banyak dikunjungi oleh wisatawan Nusantara maupun Mancanegara. Selain sebagai kota 
wisata Manado juga kota World Ocean Conference, juga kota Budaya dan kota Pusat 
Perbelajaan dan Hiburan serta kota makanan khas yang ban yak digemari dari segala penjuru, 
sehingga sangat memerlukan dukungan prasarana dan sarana transportasi yang memadai 
bail< kualitas maupun kuantitas. 

Pergantian antarmoda tersebut dapat dilihat pada letak dan area strategis pada kawasan 
Bandara Sam Ratulangi yang dilayani dengan moda Trans Kawanua menuju pusat kota 
"Manado untuk melanjutkan sampai tujuan akhir dengan angkutan dalam kota yang te1ah 
disediakan Dinas Perhubungan Manado". 

Dalam rangka meningkatkan pelayanan keterpaduan transportasi udara dengan angkutan 
jalan yang menghubungkan bandara dengan pusat kota Ma.nado dengan pengintegrasian 
pelayanan beberapa moda transportasi. Untuk itu perlu dilakukan "Kajian Peningkatan 
Angkutan Pemadu Moda di Bandara Sam Ratulangi Manado" 

LANDASAN TEORI 

1. Beberapa pengertian yang terkait dengan pembahasan diuraikan sebagai berikut: 
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a. Transportasi adalah perpindahan orang dan/ a tau barang dari suatu tempat ke 
tempat lainnya ; 

b. Jaringan transportasi adalah serangkaian kegiatan yang dihubungkan dengan jaringan 
prasarana transportasi dan atau jaringan pelayanan transportasi sehingga membentuk 
suatu kesatuan jaringan untuk keperluan penyelenggaraan transportasi ; 

c. Mada prasarana adalah suatu tatanan dari jenis h·ansportasi tertentu menurut 
karakteristik ruang lalu lintasnya ; 

d. Mada transportasi adalah suatu tatanan dari jenis transportasi tertentu menurut 
karakteristik ruang lalu lintasnya ; 

e. Pelayanan transportasi adalah kegiatan untuk melayani perpindahan orang dan/ 
atau barang dari suatu tempat ke tempat yang lain meliputi pelayanan dalam simpul 
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dapat berypa bandara, tenninal bus, terminal penumpang di ~labuhan, ruang lalu 
lintas sebagai pelayanan lalu lintas dan sebagai pelayanan lalu lintas dan pelayanan 
angkutan; 

f. Pengguna jasa adalah setiap orang dan/ atau badan hukum yang menggunakan 
jasa angkutan kereta api, baik untuk angkutan orang rnaupun barang ; 

g. Angkutan penerbangan adalah kegiatan pemindahan orang dan/ a tau barang dari. 
satu ternpat ke ternpat lain dengan dengan menggunakan pesawat udara ; 

h. Bandara pesawat udara adalah tempet pesawat berangkat dan datang untuk 
melayani. naik turun penumpang, bongkar rnuat barang dan/ atau keperluan operasi. 
pesawat udara ; 

L Perum (Persero) PAP adalah perusahaan penyelenggara jasa pernandu lalu lintas 
penerbangan, penyediaan dan penyelenggaraan fasilitas bandar udara yang dapat 
diandalkan . 

2. Keterpaduan antar moda transportasi 

Keterpaduan antar moda diamanatkan dalam semua undang-undang di bidang 
transportasi, yaitu Undang-undang Nomor 13, 14,15 dan 21tahun1992. 

Ada beberapa batasan mengenai. keterpaduan pelayanan transportasi. Sesuai dengan 
hasi.l Transport Sector Strategy study for Indonenesia, transportasi rnultimoda adalah 
penggunaan dua atau lebih moda transportasi dalam suatu perjalanan, rnoda yang 
berbeda bersifat komplementer antara satu dengan yang lain, masing-rnasing moda 
menjalankan bagian dan perjalanan tersebut sehingga dapat rnenampilkan keunggulan 
teknis dan keunggulan ekonomi, setiap perjalanan menggunakan transportasi jalan 
sebagai pengumpan dan penghubung. 

Terdapat dalam beberapa undang-undang dan peraturan pernerintah bahwa 
penerbangan di Indonesia sebaiknya terkait dengan moda transportasi lainnnya seperti 
yang tersebut dalam PP N0.56 Tahun 2009 pasal 7 ayat 2b bahwa rencana induk 
penerbangan nasional disusun dengan mernperhatikan rencana induk jaringan moda 
transportasi lainnya. Selain itu, pada PP yang sarna pasal 13 juga disebutkan bahwa 
rencana kebutuhan sarana penerbangan nasional juga terdiri atas rencana kebutuhan 
sarana yang menghubungkan angkutan perkotaan pada penerbangan nasional dari 
dan ke simpul moda transportasi lain yang dilayani. oleh penerbangan nasional. 

3. Fungsi Bandara sebagai pernadu moda . 

Pada PP N0.56 Tahun 2009 pasal 69 ayat 1 bahwa keterpaduan antar jaringan 
penerbangan dengan jaringan angkutan jalan dalam moda transportasi lain dilakukan 
di Bandara dengan moda transportasi lain. 

4. Pelayanan 

Pelayanan/Jasa/Service adalah aktifitas atau manfaat yang ditawarkan oleh suatu oleh 
suatu pihak kepada pihak lian yang pada dasarnya tidak berwujud dan tidak 
menghasilkan kepemi.likan apapun produksinya mungkin terikat atau tidak pada produk 
fisik. kotler dalam Nasution,M.M., 2005. 
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Beny dalarn Nasuti.on, M.N, 2005 menyebutkan pelayanan memiliki empat karakteristik 
utama, yaitu: 

a. Tidak belWUjud (Intanglibility) yang berarti jasa tidak dapat dilihat, diraba, clirasakan, 
dicium, atau didengar sebelum dibeli. 

b. Tidak terpisahkan (inseparability) yaitu pelayanan tidak dapat dipisahkan dari 
penyedianya itu manusia atau mesin 

c. Kenaekaragaman (Variability) yaitu pelayanan bersifat sangat keanekaragaman 
karena merupakan rnonta."'ldardized output, artinya banyak variasi bentuk, kualitas 
dan jenis, tergantungpada siapa, kapan dan dimana jasa tersebut dihasilkan. 

d. Tidak tahan lama (perishability) yaitu pelayanan merupakan kornoditas tidak tahan 
lama dan tidak dapat disimpan. 

Menurut eris dalam Nasuition, M.N, 2005 ada kekuatan-kekuatan yang mengakibatkan 
tetjadinya perubahan atau pertumbuhan yang cepat terhadap pelayanan, yaitu sebagai 
berikut 

a. Perubahan pola pengaturan dan kebijakan pemerintah 

b. Kemudahan dalam menerapkan standar-standar mutu asosiasi professional 

c. Privatisasi 

d. Inovasi teknologi 

e. Ekspansi bisnis leasing dan retail 

f. Globalisasi 

METODOLOGI 

A. Metode survey 

Secara sederhana metodelogi penelitian ini tercliri atas beberapa bagian yaitu: 

1. Studi Pustaka/Telaah Dokumen 

Yaitu tahap awal dari penelitian adalah melakukan studi pustaka yang relevan dan 
dapat dijadikan acuan dalam proses analisis selanjutnya. Serta melakukan identifikasi 
terkait dengan data-data yang akan dikumpulkan pada waktu melakukan survei. 

2. Pengumpulan Data Primer 

Melaksanakan swvei lapangan kepada para penurnpang pesawat terbang di Bandara 
Sam Ratulangi Manado yang akan melanjutkan petjalanan dengan angkutan urnurn. 
Hal ini dilakukan guna mendapatkan data dan informasi yang diperlukan untuk analisis 
data. 

3. Pengumpulan Data Sekunder 
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Data sekunder yang dibutuhkan antara lain : 

a. Jumlah kedatangan dan keberangkatan pesawat udara di Bandara Sam Ratulangi 

b. Jumlah penurnpang pesawat udara di Bandara Sam Ratulangi 
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c. Jadwal angkutan Trans Kawanua di Bandara Sam Ratulangi 

d. Rute dan trayek angkutan Trans Kawanua 

e. serta data yang rnendukung kajian ini 

B. Analisa 

Analisis yang digunakan dengan rnenggunakan Analisis Deskriftif kualitati.f adalah bentuk 
analisis yang dapat dipergunakan untuk menyimpulkan data mentah sehingga hasilnya 
dapat ditafsirkan.sehubungan dengan hal tersebut akan di analisa rnengenai keberadaan 
pesawat udara, Trans Kawanua yang digunakan sebagai fasilitas antarrnoda dan integrasi 
dari beberapa Moda angkutan penurnpang serta adanya konekti.fitas antara jadwal pesawat 
udara dengan jadwal angkutan rnoda lain. 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Urnum Wilayah 

Kota Manado adalah sebuah kota di provinsi Sulawesi Utara yang juga rnerupakan ibu kota 
dari provinsi tersebut Letak Manado berada di ujung utara pulau Sulawesi. Motto kota ini 
adalah Si Tou Tirnou Turnou Tou, sebuah filsafat hidup rnasyarakat Minahasa yang 
dipopulerkan oleh Sam Ratulangi, yang berarti: "Manusia hidup untuk rnemajukan orang 
lain." Dalarn ungkapan bahasa Manado, seringkali dikatakan: "Baku beking pande". 

Kota Manado diperkirakan telah didiarni sejak abad ke-16. Menurut sejarah, pada abad itu 
jugalah Kota Manado telah dikenal dan didatangi oleh orang-orang dari luar negeri. Nama 
"Man.ado" rnulai digunakan pada tahun 1623 rnengganti.kan narna "Wenang". Kata Manado 
sendiri berasal dari bahasa daerah Minahasa yaitu Mana rou atau Mana dou yang dalarn 
bahasa Indonesia berarti. "di jauh". Pada tahun itu juga, tanah Minahasa-Manado rnulai 
dikenal dan populer di antara orang-orang Eropa dengan hasil burninya. Hal terse but tercatat 
dalarn dokurnen-dokumen sejarah. 

Tahun 1658, VOC membuat sebuah benteng di Manado. Sejarah juga rnencatat bahwa 
salah satu Pahlawan Nasional Indonesia, Pangeran Diponegoro pemah d iasingkan ke 
Manado oleh pernerintah Belanda pada tahun 1830. Biologiwan Inggris Alfred Wallace 
juga penl.ah,. 

Kata Manado dikelilingi oleh wilayah pegunungan dan oleh karena itu terkenal dengan 
udaranya yang sejuk. Manado juga berada di tepi pantai Laut Sulawesi persisnya di Teluk 
Manado.Luas wilayah daratan adalah 15.726 hektar. Manado juga merupakan kota pantai 
yang memili1<.i garis pantai sepanjang 18,7 kilometer. Kota ini juga dikelilingi oleh perbukitan 
dan barisan pegunungan. Wilayah daratannya didorninasi oleh kawasan berbukit dengan 
sebagian dataran rendah di daerah pantai. Interval ketinggian dataran antara 0-40 % dengan 
puncak tertinggi di Gunung Tumpa. 
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Gambar 1. Peta Pulau Manado 

Sa1ah satu transportasi udara yang ada di Manado adalah pesawat udara yang mengangkut 
penumpang dari berbagai penjuru, selain melayani penerbangan domistik dari kota-kota 
Besar di Indonesia Q"akarta, Surabaya, Makasar dan Balik Papan) juga melayani Intemasional 
dengan kedatangan dan keberangkatan dari Bandara Sam Ratulangi dikelola oleh PT. 
(Persero) PAP. I Manado serta transportasi darat sebagai angkutan umum dalam kota 
Manado yang dikelola Dinas Perhubw1ganSulawesi Utara Manado yaitu Bus Trans .Kawanua 
yang saat ini telah beroperasi 2 koridor, koridor 1 dan koridor II. Untuk melanjutkan petjalnan 
dari menggunakan transportasi udara dengan menggunakan moda transportasi jalan ( darat) 
transportasi yang terseclia saat ini di kota Manado antara lain dengan Trans Kaswanua. 

Untuk meningkatkan pelayanan terhadap penumpang jasa transportasi dan juga menarik 
wisatawan regional rnaupun intemasional menuju Mana do yang merupakan kota Pariwisata 
sehingga dapat meningkatkan perekonornian, sosial budaya dan pendidikan khususnya 
kota Manado perlu adanya penyelenggaraan pelayanan angkutan antarmoda dan teritegrasi 
terutarna dari kota-kota besar di Indonesia juga lntemasional menuju kota Manado melalui 
Bandara Sam Ratulangi Manado dan sebaliknya, hal ini dilakukan dalam rangka mendukung 
peiayanan transportasi yang aman, nyaman dan selamat secara efektif dan efisien. 

B. Bandara Sam Ratulangi 

1. Bandara Udara Sam Ratulangi adalah sebuah bandar udara yang terletak di kecarnatan 
Mapanget kira-kira 30 menit dari arah pusat kota Manado, provinsi Sulawesi Utara, 
Indonesia atau tepatnya pada posisi 01 .32 1.5 dan 124.55 BT. Bandara udara ini selesai 
dipugar pada tahun 2001. Kawasan yang asri dan hijau menghiasi daerah sekitar 
Bandara Udara lntemasional Sam Ratulangi. Bandara ini dinamai sesuai nama Dr. 
Gerungan Saul Samuel Yacob Ratulangi, pahlawan nasional Indonesia asal Sulawesi 
Utara. Bandara Sam Ra tu Langi terletak pada zona waktu WIT A (Waktu Indonesia 
Tengah) kota Manado yang rnerupakan kota propinsi Sulawesi utara yang juga 
rnerupakan ibu kota dari provinsi tersebut yang terletak di ujW1g utara pulau Sulawesi 
dan telah melayani penerbangan dengan pesawat dari kota-kota besar Indonesia dan 
lntemasional. Hal ini memudahkan bagi para wisatawan dari kota-kota besar di Indo­
nesia rnaupun Intemasional menuju kota Manado baik yang bertujuan berdagang, dinas 
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dari Kantor (Instansi) rnaupun hanya sekedar rekreasi. Sa.at ini penumpang dari kota­
kota besar di Indonesia sesuai infonnasi dari Perum Angkasa Pura II Manado bahwa 
penerbangan ke kota -kota besar di Indonesia telah kurang lebih 15 kali kedatangan dan 
keberangkatan dari Manado belum ditarnbah rnenuju ke luar negeri untk lebih jelasnya 
lihat garnbar 2. 

Garn bar 2. Sam Ratulangi Airport, Manado 

2. Aktivitas Bandara Sam Ratu Langi · .'" 
. ¢>. 

~.· ~ r;. ~ 

Bandara Sam Ratulangi Manado rnerup~~ terbesa.r di Sulawesi yang melayani 
Domestik dan Intemasional dengan' angkutan 'pem~lii~&. angkutan kargo dan 
angkutan Pos. Data rnengenai aktivitas yang berada di Balldara Sam Ratu ~bagai 
berikut: ' 

a. Jurnlah Penurnpang 

Jumlah penumpang angkutan udara Sam Ratu langi Manado dalam tahun 2009 
tiba sebanyak 613.998 dengan kedatangan pesawat 6.838 kali dengan dernikian 
rata -rata setiap kedatangan pesawat 94 penumpang dan 610.036 penumpang 
dengan keberangkatan 6.829 hingga rata-rata setiap keberangkatan pesawat 89 
penumpang serta transit sebanyak 9.479 penurnpang jadi jurnlah penumpang 
keseluruhannya sebanyak 1.2~3.513 dalam tahun 2009. 

b. Llntas Bandara Sam Ratulangi 

Kota Manado melalui bandar udaranya, Sam Ratulangi terhubung dengan beberapa 
kota besar selain di Indonesia seperti, Jakarta, Surabaya, Makassar dan Balikpapan. 
Selain itu bandara ini juga rnernpunyai penerbangan langsung dari dan ke luar negeri 
yaitu Singapura, Manila, Kuala Lumpur (rnulai 12 September 2008)ill dan Davao, 
Filipina. Bandara yang mengalami renovasi di tahw1 2001 ini merupakan salah satu 
dari 11 pintu gerbang utarna pariwisata di Indonesia. Dengan panjang landas pacu 

Volume 22, Nomor 9, September 2010 971 



sepanjang 2650 rn dan lebar 45 rn, bandara ini sanggup untuk didarati pesawat beroodan 
lebar sejenis Boeing 717-200 dan Airbus A330. Terminal penumpangnya memiliki fasilitas 
penunjang berstandar internasional dan dilengkapi dengan ernpat buah garbarata. 

c. Jadwal pesawat udara Bandara Sam Ratulangi Manado 

Jadwal penerbangan Bandara Sam Ratulangi dari penerbanga.n dornestik di selwuh 
Indonesia seperti, Jakarta, Surabaya, Makassar dan Balikpapan. Selain itu bandara 
ini juga mernpunyai penerbangan langsung dari dan ke luar negeri yaitu Singapura, 
Manila, Kuala Lumpur (mulai 12 September 2008) dan Davao, Filipina. Bandara 
Sam Ratulangi Manado telah mempunyai jadwal tetap penerbangan kedatangan 
dan keberangkatan dari beberapa air line di Indonesia. Untuk lebih jelas terdapat 
pada tabel berikut 1 dan tabel 2. 

Tabel 1. Jadwcil Keberangkatcin Pesciwat Udara Di Bandara Sam Ratu Langi Manado 

NO KEBERANGKATAN 
MASKAPAI NO MOR HARi BEROPERASI BAND ARA JAMBERNG 

PENERBANGAN TUTU AN (Local Time) 

1. Garuda Indonesia GIA-603 Setiap Hari Jakarta Via 13.30 
Makasar 

GIA-513 Setiap Hari Jakarta Via 07.00 
Balikpapan 

G!A-601 Seti.ip 1-!ari Jakarta 10.30 
2. Lion Air LNI-771 Setiap Hari Jakarta 06.55 

LN!-775 Setiap Hari Jakarta 09.50 
LNl-777 Setiap Hari Jakarta Via 14.45 

Makasar 
LNI-741 Setiap Hari Bali Via 06.45 

Makasar 
3. Batavia Air BTV-632 Setiap Hari Jakarta Via 07.00 

Balikpapan 
BTV-636 Setiap Hari Jakarta 13.45 

4. Silk Air SL.K-27> Senin, Rabu , K,1111 is d ,in Ju111,11 Singai111ra 13.45 
5. Ai r Asia AXl'vl- 10:\J Selasa, Ka mis d an S,1btt1 Kualn Lum pur 11.10 

6. Wings Air WIN-1178 Senin, Rabu dan Jumat Sarong 14.30 
WIN-1170 Setiap Hari Tertate 07.00 
WIN-1172 Setiap Hari Tertate 11 .00 
WIN-11 74 Setiap Hari Tertate 14.55 

7. Merpati Nusantara MNA-841 Rabu, Jumat, dan Minggu Makasar 18.00 
Air lanes 

8. Sriwijaya Air SJY- Setiap Hari jakarta Via 12.14 
Surabaya -

511 111 h>r: PT. A.ugluso P11 n1 I AW1111do. 2010 

1. Fasilitas angkutan pemadu moda di Bandara Sam Ratulangi 
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Posisi Bandara Sam Ratulangi Manado saat ini didukung transportasi darat yang 
disediakan oleh Pemerintah kota Manado yaitu angkutan Bus Trans Kawanua sebagai 
moda angkutan lanjutan hingga sampai tujuan terakhir. 

Dengan tersedianya rnoda angkutan darat tersebut pemerintah kota Manado khususnya 
Dinas Perhubungan Manado telah mernbangun shelter/ halte untuk naik turun 
penumpang Bus Trans Kawanua. 

Letak shelter Bus Trans Kawanua saat ini ada di pojok Utara Bandara Sam Ratulangi 
jauh dari pintu keluar Bandara Sam Ratulangi jarak ± 1 km sehingga penumpang tidak 
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Tabel 2. Jadwal Kedatangan Pesawat Udara Di Bandara Sam Ratu Langi Manado 

KEDATANGAN 
NO MASKAPAI NO MOR HARI BAND ARA BAND ARA JAMBERA NGKAT 

PENERBANGAN BEROPERASI KEBERANGKA TAN TUJUAN ( Local Time) 
1. Garuda GIA-602 Setiap Hari Jakarta Via Makasar Manado 12.50 

Indonesia 
GIA-250 Setiap Hari Jakarta Via Manado 23.20 

Balikpapan 
GIA-600 Seiiap Hari Jakarta Mana do 09.10 

2. Lion Air LNl-770 Setidp Hari Jakarta Manado 23.05 
LNl-776 Setiap Hari . Jakarta Manado 09.10 
LNl-778 Setiap Ha ri Jakarta Via Makasar Manado 14.00 
LNl-740 Setiap Hari Bali Via Makasar Manado 22.30 

3. Batavia Air BTV-631 Setiap Hari Jakarta Via Mana do 20.30 
Balikpapan 

BTV-632 Setiap Hari Jakarta Mana do 12.15 
4. Silk Air SLK-274 Senin, Ra bu, Singapura Manado 13.05 

Ka mis dan 
Ju mat 

5. Air Asia AXM-1030 Selasa, Ka mis Kuala Lumpur Mana do 10.40 

' 
ddn Sabtu 

6. Wings Air WlN-1176 Sen in, Ra bu Sorong Mana do 10.05 
danJumat 

WIN-1175 SetiapHari Ternate Manado 09.05 
WIN-1171 Setiap Hari Ternate Manado 13.10 
WIN-1173 SetiapHari Ternate Manado 06.10 

7. Merpati MNA-841 Ra bu, Jumat, Jayapura Manado 17.20 
Nusantara dan Minggu 
Airlanes 

8. Sriwijaya SJY-268 Setiap Hari Jakarta Via Surabaya Mana do 11 .20 
Air 

S11wllf r. PT. A11gk11s11 P11m I i\l1111t1dC1 . ..:010. 

rnelihat adanya shelter tersebut yang dikarenakan tidak adanya petunjuk rnaupun 
pemberitahuan terhadap penurnpang telah tersedianya rnoda transportasi darat sebagai 
rnoda lanjutan hingga sarnpai tujuan akhir. 

Pembangunan shelter /halte Trans Kawanua tersebut tidak ada kesepakatan (MOU) antara 
Dinas Perhubungan kota Manado dengan pengelola Bandara Sam Ratulangi hanya sekedar 
hubungan baik antara Dinas Perhubungan dengan PT(Persero) PAP. I Manado. 

2. Trans Kawanua 

Sesuai UU Nornor 22 Tahun 2009 tentang Lalul Lintas dan Angkutan jalan rnenyatakan 
bahwa: 

a. Salah satu penyelenggaraan transportasi adalah Azas Keterpaduan (transportasi 
harus merupakan satu kesatuan yang utuh baik inter maupun antar rnoda) ; 

b. Moda transportasi jalan harus rnampu rnemadukan rnoda KA, laut dan udara, satu 
dengan lainnya antar tenninal atau simpul lainnya dengan ruang kegiatan. 

Dasar Hukurn (II). KepMenHub No. 35 Tahun 2003 (Angkutan Orang di Jalan dengan 
Kendaraan Urnum) yang menyatakan: 

a. Pelayanan angkutan terpadu moda dilaksanakan untuk rnelayani penumpang dari 
dan/ atau ke tenninal, stasiun KA, Pelabuhan, Bandar Udara kecuali dari Terminal 
ke tenninal ; 
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b. Dalamhal yang sifatnya rnernerlukan pelayanan tingkat tinggi, rnaka Badan Pengelola 
dapat rnengusulkan persyaratan tambahan untuk peningkatan kualitas pelayanan 
kepada Dirjen Darat. 

Bus Trans I<awanua yang mulai beroperasi 6 Agustus 2009 lalu, Pengembangan angkutan 
bus perkotaan berbasis jalan tersebut rnerupakan realisasi kerja sama antara Departemen 
Perhubungan dan Pemerintah Kota Manado. Bus Trans Kawanua dalam pengelola 
diwadahi dalam bentuk Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPID) Trans Kawanua Manado 
pada Dinas Perhubungan Provinsi Sulawesi Utara. 

Warna busnya hijau - kunig dan berkeliling mengitari Manado dan curna berhenti di 
halte-halte khusus yang sudah ditentukan dengan Tarif Trans I<awanua dipatok lebih 
mahal dibandingkan dengan angkutan perkotaan. Sesuai Peraturan Gubemur Sulawesi 
Utara No. 18/2009 besarnya tarif untuk urnurn Rp 4.000 dan pelajar Rp 3.000, sedangkan 
tarif angkot minibus pada umurnnya adalah Rp 2.000. serta bisa transit dari halte satu ke 
halte yang lain. Di dalam UU No. 22 tentang LLAJ juga disebutkan bahwa pemerintah 
diwajibkan untuk rnengakomodir angkutan tidak hanya di kota besar, tetapi juga untuk 
kota-kota sekitarnya. 

Gambar 3. Trans Kawanua 

a. Rencana Jumlah Annada dan Koridor Bus Trans Kawanua 

Sesuai UU No. 22 2009 tentang LLAJ juga disebutkan bahwa pemerintah diwajibkan 
untuk rnengakomodir angkutan tidak hanya di kota besar, tetapi juga untuk kota­
kota sekitarnya," ujar Direktur Bina Sistem Transportasi Perkotaan Kementrian 
Perhubungan Elly Sinaga untuk itu perlu Realisasi Bus Trans Kawanua dirasa 
mendesak karena Manado sudah terrnasuk kota besar, yang jumlah orang berlalu 
lintas rnencapai sekitar 500.000 orang perhari, meskipun semuanya tidak tinggal di 
Manado rnaka Pemerintah Kota Menado mengoperasikan armada Trans kawanua. 
Rencana Bus Transkawanua yang dioperasikan sebanyak 73 Bus Trans kawanua 
dengan cadangan 7 Bus Trans Kawanua yang telah ditetapkan oleh Pemerintah 
Kota khususnya Dinas perhubungan Sulawesi Utara Manado beketjasama dengan 
Departernen Perhubungan. Namun pada tahap awal akan diterapkan dua koridor 
saja yakni Terminal Malalayang -Bandara Sam Ratulangi dan Pineleng-Maumbi. 
Rute Terminal Malalayang-Bandara Sam Ratulangi akan dilayani oleh 10 unit bus. 
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Sedangkan 6 koridor yang direncakan oleh Dishub Perhubungan kota Manado 
sebagai berikut untuk lebih jelasnya dapat liliat peta dibawah ini : 

RENCANA KORIOOJi BJiT 
DI lCOTA MANADO 

. \ 

. ·~1Pineleig l 
• 

Sumber: Dis hub Kola Mana do 

Gambar 4. Rencana Koridor 

b. Rencana Waktu ternpuh dan pelayanan 

Sesuai rencana Dinas Perhubungan Sulawesi Utara Manado dengan rnengoperasikan 
73 bus Trans Kanahua terrnasuk 7 armada cadangan dengan lintas 7 koridor 
pernerintah kota Manado rnernberikan pelayanan terhadap penurnpang dengan 
perhitangan Trayek, penjapg petjalanan, lama petjalanan/waktu ternpuh, jumlah 
kendaraan operasi perhari, dan haed way nya dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Rencana Waktu Tempuh dan Pelayanan 

Trayek Panjang Cycle Time Jumlah Rit Jumlah Bus Headway 
Rute (km) (menit) per hari Operasi (menit) 

1 23.00 125 7.0 10 11 
2 34.00 92 10.0 9 10 
3 34.00 92 10.0 9 10 
4 30.00 125 7.0 11 11 

4b 12.50 34.00 26.0 7 5 
5 50.00 135 7.0 12 11 
6 60.00 162 5.0 H 12 

J umlah Bus Operasi Tl Kendaraan 
c.idang,~ 7 Kendaraan 
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c. Jumlah Annada Bus Trans Kawanua dan koridor yang terealisasi saat ini. 

Realisasi jumlah annada Bus Trans Kawanua hanya d'..la koridor saja yakni koridor 
I trayek Bandara Sam Ratulangi hingga Malalayang dengan panjang lintas Z3 km 
yang dilayani oleh 10 unit bus dan koridor VI trayek Pineleng hingga Maumbi 
dengan panjang lintas ± 30 km yang dilayani oleh 11 bus, dengan Tarif Trans 
Kawanua dipatok lebih mahal dibandingkan dengan angkutan perkotaan. Sesuai 
Peraturan Gubemur Sulawesi Utara No. 18/2009 besarnya tarif untuk umum Rp 
4.000 dan pelajar Rp 3.000, dan belurn mernakai system tiket terusan, setiap naik 
Trans Kawanua masih harus membayar ongkos. 

d. Sistem Pengoperasian Bus Trans Kawanua 

Sesuai UU No. 22 Tahun 2009 tentang LLAJ juga disebutkan bahwa pemerintah 
diwajibkan mengakumudir angkutan perkotaan dalam rangka meningkatkan 
pelayanan Angkutan orang di jalan dengan kendaraan urnum Wilayah Perkotaan 
Sulawesi Utara Manado maka Pemerintah Kota Manado dengan Dinas 
Perhubungan mengadakan Mou tanggal 6 Agustus 2009 tentang sistem 
pengoperasian Bus Trans Kawanua sebanyak 27 unit bus Trans Kawanua ( termasuk 
6 cadangan) dengan komposisi bantuan dari Departemen Perhubunan beketjasarna 
dengan Pemerintah Dinas Perhubungan d.i Sulawesi Utara di Manado dengan sistem 
pengoperasian Bus Trans Kawanua sebagai berikut: 

1) Beroperasi mulai tanggal 06 Agustus 2009 ; 

2) Beroperasi dengan 27 Bus ( dg 22 seat dan 19 berdiri) termasuk 6 bus untuk 
cadangan; 

3) Beroperasi dalam 2 koridor utama yaitu Pineleng -Maumbi dan Terminal 
Malalayang - Bandara Sam Ratulangi dengan panjang rute 30 km dengan rute 
Halte/ShelterTerminal Malalayang Hypermart Balai Kota Simpang Tiga Kariagi 
Bandara/ A.irport dan Roundtrip Time rata-rata 30 menit 2 s/ d 1 jam Dan 17 
km dengan rute Halte/Shelter Winangun Cam mat Singkil Malas ; 

4) Waktu operasi mulai 05.30 s/ d 21.30 ; 

5) Jarak waktu pengoperasian antara bus Trans Kawanua Manado ke bus 
berikutnya 15 menit ; 

6) Shelter masih menggunakan manual dengan membeli tiket dalam shelter; 

7) Belurn sistem tiket terusan sehingga setiap naik Trans Kawanua harus membayar 
ongkos. 

e. Halte/ shelter 

Halte/ shelter adalah tempat naik turun penumpang Trans Kawanua dengan 
berukuran 2 X 8 meter dengan kapasitas 12 orang, shelter/ halter bus Trans Kawanua 
dan rencana pengoperasian dengan 6 koridor tersebut terdiri dari 66 shelter/ halte 
dengan rincian sebagai berikut : 
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1) Jumlah Shelter/halte koridor I betjumlah 15 unit dengan panjang 23 km dengan; 

2) Jumlah sherter/halte koridor II berjurnlah 12 unit dengan panjang 17 km; 

3) Jumlah shelter/halte koridor ill betjurnlah 10 unit dengan panjang 17 km; 

4) Jurnlah shelter /halter koridor N berjurnlah 12 unit dengan panjang 23 km ; 

5) Jurnlah shelter / halte koridor V betjurnlah 10 unit dengan panjang 25 km; 

6) Jurnlah shelter/ halte koridor V1 betjurnlah 7 unit dengan panjang 30 km 

Lebih jelasnya lihat garnbar shelter dibawah ini : 

Sumber: Dishub Kota Manado 

Gambar 6. Halter/Shelter 

2. Trayek angkutan Trans Kawanua 

Koridor yang sernula direncanakan akan beroperasi sebanyak 7 koridor narnun atas 
kesepakatan dari pemerintah kota dan pemerintah daerah Sulawesi utara beroperasi 
dalarn2 koridor antara lain koridor 1 dan koridor 6 dengan trayek sebagai berikut Pineleng 
-Maurnbi dan Terminal Malalayang - Bandara Sam Ratulangi dengan panjang rute 30 
km dengan rute Halte/ShelterTerminal Malalayang Hypermart Balai Kata Simpang 
Tiga Kariagi Bandara/ Airport dan Roundtrip Time rata-rata 30 menit 2 s/ d 1 jam Dan 
17 km dengan rute Halte/Shelter Winangun Cammat Singkil Molas untuk lebih jelasnya 
lihat peta koridor yang telah beroperasi di bawah ini : 
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Koridor VI (AGLOMERASI): 
PINELENG- MOLAS (lewat RING ROAD I DAN II) 

Panjang + 30 Km 

I = Baltr&rlter 
!- , · ' 

-~-

.... _. 

\ 

I 

t_ 

--· ' 

~);· ·, .. J~-

--

I 

.,~ 
... 

Gambar 7. Koridor I Malalayang - Airport 

3. Sistern ticketing 

978 

Tiket yang digunakan untuk Trans Kawanua yaitu dengan ketentuan sebagai berikut : 

a. Sistem tiket belum elektronik masih manual ; 

b. Pengguna mernbayar atas jasa transportasi ketika naik bus Trans Kawanua ; 

c. Belum system tiket terusan sehingga setiap penurnpang apabila berganti Trans 
Kawanua harus rnernbayar ongkos ; 
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d. Harga tiket Trans Kawanua umum Rp. 4000,- dan pelajar Rp. 3.000,- sedangkan 
mikrolet Rp. 2000,- ; 

4. Data Primer 

a. Intensitas Penggunaan Pesawat Terbang 

Tingkat penggunaan Pesawat Terbang diperlukan untuk mengetahui tingkat 
intensitas para responden dalarn menggunakan fasilitas di Bandara Sam Ratulangi. 
Hasilnya adalah sebagai berikut : 

.> 5 kclll '.>CbUIJn 

13 
13% 

s<.:·huk1n 1 k~·d1 

2.3 
2 3 l/(-. 

··-·-·····--~-1 

Perjalanan Dengan Pesawat i 

• b • .Hu pcn.Jn'l•1 kali 

37% 

Grafik 1. Perjalanan Dengan Pesawat 

36% responden jarang menggunakan Pesawar terbang dalam perjalanannya, 
sebanyak 23% responden menggunakan pesawat terbang sebanyak sebulan 1 kali, 
20% responden menyatakan baru pertamakali naik pesawat terbang dari Bandara 
Sam Ratulangi, 13 % responden menyatakan >5 kali dalarn sebulan menggunakan 
pesawat terbang dari Bandara Sam Ratulangi dan hanya 7% responden yang 
menyatakan 2-4 kali dalarn sebulan menggunakan pesawat Terbang dari Bandara 
Sam Ratulangi. 

b. Moda Lanjutan 

Dalam perjalanannya dari dan ke Bandara Sam Ratulangi, responden juga 
menggunakan moda transportasi lain yaitu sebagai berikut. 

'

- - ·-·-- --- ---:--- -
Moda Lanjutan 

I 
! 
i 

tr~nsk.:iw~"tn u.1 

Grafik 2. l\ loda Lanjutan 
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Dari diagram tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa responden yang merupakan 
perwakilan dari pengguna dari Bandara Sam Ratulangi sebagian besar menggunakan 
kendaraan pribadi dan taksi. Sedangkan responden yang menggunakan bus Trans 
Kawanua hanya sebanyak 10%, hal ini disebabkan karena cukup sulitnya 
mendapakan Trans Kawanua. 

c. Frekuensi Pergantian Moda 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui 31 % responden melakukan pergantian 
angkutan sebanyak 2 kali, dan hanya 6 % respond en melakukan penggantian sebanyak 
> 5 kali. Dapat dilihat dari grafik di bawah ini. 

3 kali 
12 

12~Jt-, 

6 Frekuensi Pergantian Mada 

• l k~h 

• 2 k~li 

a4k3li 

- ~ s kJli 

~ l 

Grafik 3. Frekuensi Pergantian Moda 

d. Persepsi Mendapat Trans Kawanua 

Berdasarkan persepsi responden di Bandara Sam Ratulangi lebih dari 50% responden 
menyetakan cukup sulit mendapatkan Bus Trans Kawanua. Dan dapat dillihat dari 
grafik dibawah ini. 

Sulit Mendapat Transkawanua 
·~.:i • lg.J t 1n . od.Hl 

5 

• . ~1 l>. u1.1 __.:. 
:i; 

Grafik 4. Sulit Mendapat Trans Kawanua 

e. Jarak Pintu keluar di Bandara ke Shelter Trabs Kawanua 

Untuk rnengetahui efektifitas integrasi antarmoda perlu juga clikatehui persepsi 
responden terhadap keberadaan Halte Trans Kawanua yang berada di Bandara 
Sam Ratulangi 
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Grafik 5. Jarak Ke Shelter 

Dari pendapat responden seperti diatas, lebih dari 50% rnengatakan bahwa halte · 
Trans Kawanua yang ada saat ini cukup jauh jaraknya dengan pintu keluar 
penumpang di Bandara Sam Ratulangi sehingga sebagian besar responden rnerasa 
enggan untuk rnenggunakan Trans Kawanua. 

f. Pendapat Integrasi Moda 

Untuk rnembangun rnoda yang terintegrasi di Bandara Sam Ratulangi perlu juga 
diketahui pendapat pengguna pesawat di Bandara Sam Ratulangi tentang apakah 
responden setuju dengan adanya integrasi rnoda terutarna dengan rnoda Trans 
Kawanua di Bandara Sam Ratulangi. Dari hasil pengumpulan data di dapatkan 
sebanyak 74 % responden setuju jika di Bandara Sam Ratulangi terdapat integrasi 
antarmoda dengan bus Traskawanua, hal ini mengingat dengan menggunakan bus 
Trans Kawanua responden mengeluarkan uang yang lebih sedikit dari pada 
rnenggunakan kendaraan pribadi atau Taxi. 

Pendapat lntegrasi Data 

t1cl,1k~C'lUJU 

2~~--. 

setuju 
74 

74".(; 

• <;.1.'ftlll.l 

Grafik 6. Pendapatan Integrasi Data 

g. Fasilitas Pendukung Antarmoda 

Untuk keberhasilan pengintegrasian rnoda di bandara Sam Ratulangi perlu juga 
diketahui pendapat masyarakat tentang fasilitas antarmoda apa yang sebaiknya 
ada di Bandara Sam Ratulangi. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan sebanyak 
31 % responden menyatakan fasilitas pendukung antarmoda yang bail< di adakan di 
bandara Sam Ratulangi adalah halte bus Trans Kawanua, dan 31 % responden juga 
menyatakan fasilitas pendukung yang sebaiknya ada adalah papan jadwal untuk 
moda lanjutan. Dapat dilihat daii grafik di bawah ini. 
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Grafik 7. Fasilitas Pendukung 

5. Pelayanan penumpang Trans Kawanua 

Jumlah penumpang Trans Kawanua di Manado saat ini sangat sedikit karena saat ini Bus 
Trans Kawanua tidak diminati oleh masyarakat Manado, rnasyarakat Manado lebih senang 
menggunakan moda angkutan penurnpang yang ada dikota Manado yaitu Mikrolet karena 
dengan rnil<rolet mempunyai beberapa keistimewaaan dibandingkan dengan angkutan 
Trans Kawanua seperti halnya penurnpang dapat turun sesuai kemauan penumpang 
dekat dengan tempat yang dituju, ongkos lebih murah yaitu Rp. 2000,- dan mayoritas 
rnil<rolet telah dimodifikasi sedernikian rupa dengan dilengkapi sound system sedangkan 
dengan Trans Kawanua penumpang harus turun di halte/ shelter sehingga penumpang 
harus jalan kaki lebih jauh ketempat tujuan, harga tiket lebih mahal yaitu Rp. 4.000,- , 
belum sistern tiket terusan setiap naik Trans Kawanua harus rnembayar ongkos, jalan 
antara bus kota lainnya dengan Bus Trans Kawanua masih jadi satu sehingga apabila 
terjadi kemacetan Bus Trans Kawanua juga ikut macet dan Trayek Trans Kawanua 
belum seluruh kota Manado masih tertentu sesuai trayek koridor I dan VI. 

Berdasarkan persepsi responden pelayanan terhadap integrasi antarmoda dilihat dari 
fasilitas jarak pintu keluar dengan dengan shelter bus Trans Kawanua masih dirasakan 
cukup jauh dan juga cukup sulit rnendapatkan bus Trans Kawanua di Bandara San 
Ratulangi Manado, hal ini menunjukkan fasilitas antar moda di Bandara Sam Ratulangi 
Mando belum bail<. 

B. Pembahasan 

Berdasarkan data yang didapatkan di Bandara Sam Ratulangi telah terdapat shelter/halte 
Trans Kawanua yang jaraknya dari pintu keluar Bandara ± 1 Km Namun keberadaan Bus 
Trans Kawanua yang diharapkan dapat menjadi pemadu moda dari rnoda pesawat udara 
kurang diketahui oleh pengguna penurnpang pesawat di Bandara Sam ratulangi Manado, 
hal ini disebabkan karena belum adanya petunjuk yang jelas tentang keberadaan shelter/ 
halter Trans Kawanua di Bandara Sam Ratulangi seperti papan petunjuk a.rah halte, jam 
keberangkatan bus Transkawanua dan lain sebagainya. Hal ini juga diperkuat dengan 
persepsi masnyarakat penumpang pesawat di Bandara Sam Ratulangi sebanyak 33% yang 
rnenyatakan bahwa merasa cukup sulit dalam rnendapatkan Bus Trans Kawanua di Bandara 
Sam Ratulangi dan sebanyak 40% responden menyatakan bahwa cukup jauh jarak antara 
pintu keluar dengan halte Bus Trans Kawanua. Sehingga berakibat waktu tunggu bus Trans 
Kawanua di Bandara menjadi meningkat dari 10 menit menjadi 30 menit dengan kondisi 
penumpang yang kosong. 
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Selain itu kurangnya minat penumpang pesawat di Bandara Sam Ratulangi disebabkan 
oleh rnasih rnahalnya ongkos bus yaitu Rp.4000,- dan jika dibandingkan dengan harga 
rnikrolet yang hanya Rp. 2000,-. Selain itu sistem pembelian tiket yang belum terpadu antar 
Bus Trans Kawanua antar rute dan mengharuskan membeli tiket lagi setiap pergantian rute 
membuat penumpang Bus Trans Kawanua merasa kurang efekti.f dalam pergr..::tian bus 
antar rute, sedangkan berdasarkan hasil survey lapangan sebanyak 37% responden dari 
100 responden menyatakan hanya menggunakan 1 kali pergantian menggunakan angkutan 
umum clan sebanyak 31 % hanya menggunakai"1 2 kali pergantian angkutan umum dari 
Bandara Sam Ratulai1gi ke tempat tujuan sehingga responden merakan lebih efekti.f jika 
mmggunakan kendaraan umum mikrolet daripada rnenggunakan bus Trans Kawanua. 

Jika dilihat dari karakteristik pengguna pesawat terbang di Bandara Sam Ratulangi Manado 
dapat diketahui 46% pengguna berusia 21-30 tahun yang merupakan usia produkti.f bekerja 
dan dilihat dari penghasilan 34 % responden berpenghasilan 3 ju ta- 5 juta rupiah per bulan, 
merupakan penghasilan yang cukup besar, dengan latar belakang pendidikan 50% lulusan 
SMA ke atas dan mereka memilih menggunakan kendaaan pribad.i sebanyak 35 % respond en 
dan memilih taxi sebagai moda lanjutan sebanyak 31 % dari total 100 responden. 

Pelayanan Integrasi antarmoda di Lingkungan Bandara Sam Ratulangi Manado dapat 
mengalami perubahan atau pertumbuhan yang cepat, jika ada kekuatan-kekuatan yang 
terjadi dari perubahan pola pengaturan dan kebijakan pemerintah (eris dalam Nasuition, 
M.N, 2005). Dalarn hal in.i dapat dilakukan dengan mengupayakan kerjasama antara 
beberapa pihak. Hal ini dilakukan untuk melakukan pemindahan halte Bus Trans Kawanua 
lebih dekat dengan pintu keluar penumpang sehingga mempersingkat jarak tempuh 
penumpang. Selain itu dised.iakan pula pa.pan petunjuk keberadaan Bus Trans Kawanua 
serta jadwal keberangkatan bus yang diletakkan dekat dengan papan petunjuk jadwal 
kedatangan pesawat terbang, serta akan lebih efektif jika pa.pan petunjuk terbuat dari pa.pan 
petunjuk digital sehingga penumpang dapat memperkirakan antara jadwal kedatangan 
pesawat dengan jadwal keberangkatan Bus Trans Kawanua. 

Berdasarkan persepsi responden diketahui bahwa sebanyak 74% responden akan setuju 
jika ada integrasi antar moda terutarna dengan Bus Trans Kawanua dan menurut persepsi 
pengguna pesawat di Bandara Sam Ratulangi Manado 31 % menyatakan fasilitas pendukung 
antarmoda yang sebaiknya ada di bandara Sam ratulani Manado adalah Bus Trans Kawanua 
dan sebanyak 31 % responden lainnya menyatakan bahwa fasilitas pendukung integrasi 
antarmoda yang perlu adalah papan jadwal untuk moda lanjutan. 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disirnpulkan sebagai berikut 

1. Di Bandara Sam ratulangi manado telah terdapat fasiltias angkutan pernadu moda 
yaitu Bus Trans Kawanua, namun letak halte Bus Trans Kawanua terletak jauh dari 
pintu keluar penumpang dan tidak ada papan petunjuk tentang keberadaan selter Bus 
Trans Kawanua tersebut sehingga penumpang tidak mengetahui. 
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2. Harga bus Transkawanua lebih mahal dari ongkos kendaraan umum lainnya. Bus Trans 
Kawanua rnasih menggunakan sistem tiket yang manual sehingga penumpang harus 
membeli tiket lagi jika ingin pindah rute Bus Trans Kawanua lainnya. 

3. Jalur Bus Transkawanua masih sama dengan jalur kendaraan lainnya. 

4. Waktu tunggu Bus Trans Kawanua di Bandara Sam Ratulangi menjadi lebih lama dari 
10 menit menjadi 30 menit, hal ini dikarenakan kosongnya penumpang yang nail< dari 
Bnadara. 

5. Belum ada papan petunjuk tentang keberadaan halte Bus Trans Kawanua, papan 
petunjuk tentang jadwal keberangkatan bus dan jurnlah armada yang tersedia. 

6. Berdasarkan hasil data primer terhadap beberapa fasilitas intergrasi antar moda, 
memperlihatkan bahwa responden akan setuju jika pengintegrasian tiket peaswat dengan 
Bus Trans Kawanua yang ditawarkan dapat diaplikasikan. Keseluruhan fasilitas tersebut 
yaitu adanya Shelter/halte di depan pintu keluar Bandara Sam Ratulangi, adanya 
peunjuk/pemberitahuan kepada penurnpang telah tersedia shelter bus Trans Kawanua, 
jadwal dari moda yang terintegrasi antara moda pesawat udar dengan bus Trans 
Kawanua. 

B. Saran 

Peningkatan Angkutan Pemadu moda di Bandara Sam Ratulangi dapat ditingkatkan dengan 
beberapa penerapan yaitu sebagai berikut : 

1. Perlu adanya ketjasama antara pemerintahan kota, pemerintahan provinsi, khususnya 
Dinas Perhubungan Kota Manado dan PT.(Persero) PAP. I kota Manado (pengelola 
Bandara Sam Ratulangi Manado ), seperti: 

a. Pembuatan jalur Kuhus Bus Tran Ksawanua; 

b. Menggunakan tiket terusan dan shelte menggunakan sistem elektrik; 

c. Membangun Shelter /halte Trans Kawanua di depan pintu keluar Bandara Sam 
Ratulangi sehingga mudah dilihat dan dijangkau penurnpang. 

d. Pengadaan loket penjualan karcis antarmoda/ system ticketing terusan antar rnoda 
dalarn Bandara Sam Ratulangi Manado yang mudah di lihat dan dijangkau 
pen um pang; 

e. Pemanduan jadwal yang terintegrasi dan terkonektifitas serta informasi tentang 
jadwal, rute dan lain-lain sehingga Bus Trans Kawanua tidak ngetem terlalu lama; 

f. Segera dioperasikan seluruh moda Trans Kawanua sesuai rencana dan semua koridor 
sehingga penguna angkutan penurnpang dapat menggunakan sesuai tujuan. 

2. Terkait dengan ketja sama berbagai instansi seperti di sebut di atas, mengacu pada 
undang-undang atau peraturan pemerintah tentang fasilitas integrasi disimpul 
transportasi, perlu dibuat MOU antara pengelola Bandara Sam Ratulangi Manado,dan 
pengelola Trans Kawanua, untuk mengembangkan fasilitas moda di Bandara Sam 
Ratulangi Manado; 
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3. Sosialisasi dan kampanye fasilitas integrasi antar moda lewat media elektrik rnaupun 
media rnassa. 
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